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Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam penyajian data
dan analisis data pada bab IV tentang pengaruh supervisi kepala sekolah
dan lingkungan kerja terhadap keterampilan mengajar guru di Sekolah
Menengah Atas (SMA) se-Kecamatan Dumai Timur Kota Dumai, dapat
ditarik kesimpulan bahwa :
1. Terdapat pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap keterampilan
mengajar guru di Sekolah Menengah Atas (SMA) se-Kecamatan
Dumai Timur Kota Dumai. Terdapat pengaruh yang signifikan
supervisi kepala sekolah terhadap keterampilan mengajar guru di SMA
se-Kecamatan Dumai Timur Kota Dumai dengan guru nilai r =0,549
dengan probabilitas = 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak.
2. Tidak terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap keterampilan
mengajar guru di SMA se-Kecamatan Dumai Timur Kota Dumai
dengan diperoleh r=0,136. dengan probabilitas =0,306 > 0,05, maka
Ho diterima.
3. Terdapat pengaruh supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja
terhadap keterampilan mengajar guru di SMA se-Kecamatan Dumai
Timur Kota Dumai. Tingkat korelasi antara ketiga variabel adalah
0,600 dengan tingkat signifikansi atau probabilitas 0,000 <0,05, maka
maka Ho ditolak. Pengaruh supervisi kepala sekolah dan lingkungan
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kerja terhadap keterampilan mengajar guru di SMA se-Kecamatan
Dumai Timur Kota Dumai sebesar 36,0%, sedangkan 64,0% lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui tingkat pengaruh
supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap keterampilan
mengajar guru di Sekolah Menengah Atas (SMA) se-Kecamatan Dumai
Timur Kota Dumai. Untuk lebih meningkatkan keteramPpilan mengajar
guru, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepala sekolah, diharapkan dapat meningkatkan supervisinya dalam
meningkatkan keterampilan guru dengan cara memberikan pelatihan-
pelatihan pendidikan guru, memberikan reward, motivasi kepada guru-
guru, hal ini dapat menjadikan guru-guru lebih bersemangat dalam
melaksanakan tugasnya dalam mengajar.
2. Kepada guru, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
mengajarnya, dengan cara selalu aktif mengikuti kegiatan pelatihan-
pelatihan, MGMP, dan terus mengadakan inovasi terhadap
keterampilan mengajarnya.
3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan acuan khususnya untuk penelitian yang kaitannya dengan
pengaruh supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap
keterampilan mengajar guru.
